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Abstract-flr" 
iOir"tive of this research is to l*tow the influence of manager competency to

financial accounting pr*ir"" in small and middle industries in Jambi'In the theoretical

frame work, *onogi, knowledge in accounting as a business language could improve

the ability to analysis business-decision. It ts supported in empiric by last research.that

arefourfactor, *nf"'1, iJlurnce in usingfinon"il accounting information, they consist of

a).Ageofthecompany,"b).Theeducationofcompanyo|,ner,c).Theaccountingpractice
which has beenfoltoiing ona Q.Industri s"ector where is company operation' While that

financial accounting information getting from financial statement which is output ftom

financial accounting apptication rZ *_n nypotlrisis is that the manager competency which

is measurement in )ducation level and the accounting practice which has been

following have the inJllutence to application of financial accounting' The methode use! in

this research is quantitative analysis. Tool if analysis data used dislviminant analysis

in two category . The result of this researchihow tiat, competency fram 77 managers of

small and middle intdustri in Jambi which are use as respondent of this research, .have

positive influence to financial accounting practice, although the influence wasn't too

significance.

Keyuords : Competency, Manager, Financial Accounting Practice'

LatarBelakang -t--^-)-,
Perusahaankecildanmenengahmempunyaiandilyangsangatbesar.dalam

perekonomian suatu negara. Perkeribangan 
-dan 

pertumbuhan industri kecil dan

menengah telah menjadi motor penggeruk-yang penting bagi pertumbuhan ekonomi di

n.gurulr"gu.a berkeinbang. Pe.usahin kecil dan menengah mampu menyerap tenaga

kerja dalam jumlah yung i"ru, sehingga berpengaruh pula terhadap pendapatan nasional

suatu negara.
Di Indonesia sendiri, perhatian pemerintah terhadap usaha kecil dan menengah

ini cukup besar. uai ini dapai altl,ut dalam sidang APEC di Bogor tanggal 15 November

1994, di mana perusahaan kecil menjadi salah satu agenda pembicaraan-' Hal ini

mengindikasikan bahwa usaha kecil dan menengah memegang peranan penting.dalam

perekonomian terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang mampu diserap

usaha kecil dan menengah, pemer ataai pendapatan melalui kesempatan berusaha

pengembangandaerahpedesaan,mengembangkanpembangunanantar.-daerah'
meningkatkan investasi dan mengembangkan jiwa kewirausahaan serta konffibusinya

terhadap pendapatan nasional (Tambunan,lOOf l. Hal ini dapal dilihat dari meningkatnya

ekspor komoditi non migas terutama pada sektor usaha rumah tangga yang juga banyak

menyerap tenaga kerja sJpertitekstil dan garmen, hasilkerajinan, sepatu dan meubel'

744



Ilham Wahyudi ISSN : 2086 -2563

Tabel 1

Data Pendapatan Domestik Bruto dan Penyerapan Tenaga Kerja KTIKM pada

Tahun 2005 dan 2006

Sumber : Data Kementrian KUKM, 2006

Menurut data Kementerian Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah seperti

yang terlihat dalam tabel l.1,jumlah piny".upun tenagekerja pada perusahaan kecil pada

tahun 2005 adalah sebanyak-78 .gg4372juta orang, sedangkan perusahaan menengah

menampung tenaga kerja 4.238.921 itfia orang. Pada tahun 2006 usaha kecil menyerap

lebih kurang SO.q3:.f t4 juta tenaga kerja, sedangkan usaha menengah menyerap lebih

kurang 4.483.109 juta oiang tenaga kerja. Hal ini disebabkan bidang usaha, terutama

p"rurih*r, kecil yang berslfat padat karya dan biasanya tersebar hingga ke pelosok

daerah. peran perusahaan kecil dan menengah ini pun terlihat nyata dalam kontribusinya

terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pada tahun 2005 kontribusi

perusahan kecii terhadap total PDB sebesar 1.053.343,2 dan meningkat menjadi

1.257.654,8 pada tahun 2b06, sedangkan kontribusi perusahaan menengah terhadap total

PDB pada tahun 2005 sebesar 437.718,7 dan meningkat menjadi 521.090,9 pada tahun

2006. Selain itu, pertumbuhan usaha kecil dan menengah mendorong perkembangan

komunitas dan ekonomi lokal.
Uraian di atas menunjukkan, bahwa usaha kecil dan menengah memberikan

kontribusi yang tidak dapat dikatakan sedikit dalam menunjang perekonomian negara' Di

kota Jambi ,"ndi.i, peran sektor ini pada tahun 2004 cukup besar yaitu sebesar 12,8 yo

dari total pendapatan daerah. Usaha kecil dan menengah juga mempunyai peran yang

sangat p"nting dalam menggerakkan roda perekonomian terutama dalam penyerapan

teniga k"4a. bt"n karena iiu, terpuruknya sektor ini dapat membawa dampak negatif

terha=dap plrkembangan sektor ekonomi yang lain. Usaha kecil dan menengah di Jambi

masih mungkin berkembang terutama untuk yang menggunakan bahan baku lokal dan

usaha yang berbasis perianian seperti agrobisnis. Namun perkembangan usaha

perusahLn-tersebut *uiit banyak menghadapi hambatan dan permasalahan. Salah

satunya masalah yang dihadapi adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM).

Sedangkan sumber dluyu ,un.rtia merupakan faklor yang penting bagi setiap usaha'-Hal

ini didirkung oleh hasil kajian Tambunan (2000) dalam Antoni (2007) yang menyatakan:

"Rendahnya kualitas ,u*b", daya manusia merupakan halangan serius bagi banyak usaha

kecil di Indonesia, terutama dltam aspek-aspek entrepreneurship, manajemen, teknik

produksi, pengembangan produk, engeenering design, quality control, organisasi bisnis,

p".akuran, dito proiessing, teknik pemasaran, dan kajian pasar. Sedangkan semua

Lemahiran ini sangat diperlukan untuk mempertahankan atau memperbaiki kualitas

produk, meningkatkan effisiensi dan produktivitas dalam produksi, memperluas pangsa

pasar dan menembus pasar baru."
Holmes A Nictrolts (1989) dalam Fitriyah (2006) menyebutkan, bahwa

permasalahan perusahaan kecil di Australia adalah terbatasnya penyediaan dan

p.nggunuun iniormasi akuntansi. Informasi yang disediakan dan digunakan oleh

2005 2006

PDB
Penyerapan

Tenaga Keria
PDB

Penyerapan
Tenasa Keria

Usaha Kecil t.053.343,2 78.994.872 1.257.654,8 80.933.384

Usaha
Menengah

437.718,7 4.238.921 521.090,9 4.483.109
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masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

perusahaan kecil hanya terbatas pada informasi yang disyaratkan/diharuskan oleh undang

undang (stationary informasion)'. fu*Uuno:n (ZOOO) dalam Antoni (2007)

mengungkapt un, Uui# keierbatasan dalam bidang akuntansi merupakan salah satu

faktor yang menj"ii ,"*u., p".*u.ulahun dan kegagalan perusahaan kecil dan

menengah. Lebih lanjut ia menguraika"' Uutt*1 t-'itT" kecil dan menengah

seringkali tidak memiiiki pengetahiran yang memadai falal bidang - bidang yang sangat

diperlukan dalam *"gkr;;i"gt"tti" f.-uuiitut produk .dan 
efisiensi proses produksi'

Salah satunyu uaUuti-tur*gnv"u r."*u*puun Oatam bidang akuntansi' Banyak dari

pengusaha kecil yang tidak mengerti pencatatan keuangan' Ada yang sudah mulai

melakukan pencatatai akuntansi, namun masih menghadapi kendala dalam menyusun

laporan keuangan dan sebagainYa'

Padaprinsipnya,penyelenggaraanakuntansipadasuatuperusahaandimaksudkan
untuk menyajikan inio#asi'bagi!-inat-pitrat< yang-berkepentingan (SAK' 2007)' oleh

karena itu, penerapan akuntansl pada suutu p.rotittuun-menjadi sangat penting dalam

rangka menghasilkan laporan keuangan yurj tn"*perlihatkan kondisi perusahaan dari

segi finansial dan prospeknya di masa vung utu, datang' Informasi yang dihasilkan dari

tpora; keuangan afanaigunatan sebagai dasar pengambilan keputusan'

Salah satu sumber infomasi keuangan uauui, laporan keuangan, di mana laporan

keuangan *"rrpukuJouipuiO*i praktik akuntansi keuangan sehingga penulis menduga

bahwa tingkat pengetahuan manajemen ierhadap laporan keuangan juga mempunyai

pengaruh tirhadap praktik akuntansi'

sebagai berikut :

l.Apakahkompetensimanajermempengaruhipraktik-akuntansikeuanganyang
diterapkan puiu p"ru.uhaan kecil dan menengah di Kota Jambi?

2. Seberapa u".u, p"rg-ui-,-Lompetensi *unup. terhadap praktik akuntansi keuangan

pada perusahaan kecil dan menengah?

Kerangka Pemikiran
Undang-undangNo'gtahunlgg5tentangusahakecildanmenengah,Pasall

mendefinisikan usaha kecil adalah kegiatan ekoiomi rakyat yang berskala kecil..dan

memenuhi kriteria t"tuyuun bersih atau hasil usaha tahunan serta kepemilikan

sebagaimana diatur dalam undang-undang- ini'

committee io, i"""orilc Devilopment, sebagaimaaa yang dikutip. 
^Harahap

(1995) dalam wijaya (2004) mendefinisikan perusahan kecil menurut sifat harus

memiliki minimal ari" ,V".rt berikut : 1tf tulanajemennya independen' dan.selalu pihak

manajemennyu uautut 
- 
femilik; (2) Pemilik dip.gang sendiri/modal didrop secara

individual atau sejumlah kecil; (3) Kegiatan usahanya bersifat lokal' dengan satu pabrik

dan kantor pusat, kendatipun pasarnya tidak demilian; (4) Ukuran perusahaan relatif

lebih kecil jika dilihat duii k"."lu*han industri, tergantung bagaimana perusahaan itu

dibandingkan dengan perusahaan terbaik dibidangnya'

Dalam p"rringtu; produktifitas sektoiai dan peftumbuhan ekonomi, sistem

pendidikan aun petui^iiu;;d relevan akan memberikan kontribusi yang besar terhadap

produktifita, set to.ai Jun p"?u-buhan ekonomi nasional' Hal ini disebabkan karena

sistem pendidikan dan latihan merupakan sarana terpenting dalam pengembangan sumber

daya manusi". S"Jkl;;rggi ii"gr." relevansi pendidikan da, pelatihan' maka semakin

besarkemungkinannyauntukmemperstapkantenaga.kerjayangmemilikikeahliandan
keterampilan yang s"suai dengan jenis usaha maupun jenis jabatan'
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Holmes & Nicholls (19s9) dalam Fitriyah (2006) mengungkapkan bahwa

pendidikan manajer atau pemilik perusahaan memiliki hubungan dengan tingkat

p.ngguruun informasi akuntansi. Semakin tinggi tingkat pendidikan manajer maka

l""JiO"rungun *"r"ku untuk menggunakan informasi akuntansi yang lengkap dalam

pengambilan teputusan juga semaki-n-tinggi. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki

penletahuan dun *u*uiui'yung luas dibandingkan den_gan manajer atau pemilik yang
'1,un!, 

menyelesaiku, p"niidiliun dasar atau pendidikan tingkat lanjutan pertama'

lnformasi akuntansi yurr! t"ngtup didapatkan dari praktik akuntansi keuangan yang baik

dan benar pula. Ini beiarti 1ut *u manajer atau pemilik perusahaan yang memiliki

pendidikan'lebih tinggi cendrung *"n..upku, akuntansi keuangan yang baik dan-benar

dibandingkan *unuj#pemilik pJrusahaanyang mempunyai pendidikan lebih rendah'

pendidikan daiam p"n"litiun ini iidefrnisikan sebagai pendidikan folma]. yans

diperoleh manajer mulai dari tingkat dasar sampai keperguruan tinggi termasuk disiplin

ilmu yang dimiiikinya. Ivancevich dan Matteson ltlll; dalam Yulia (2004) mengalakan

:" The presence or absence ofvarious abilities and skill has an obvious relationship to

job performance, manager must attemp to macth a person abilities and skill to the iob
"ruq)iri*"nt, 

fhis matciing process is important since amount of leadersh-ip' motivation

or-organizational ,rrourrir'"on make up for deficiencies in abilities or skill "', "
Dari pernyataan tersebut terlihit bahwa terdapat hubungan yang erat antara- skill

dan kemampuan yang dimiliki dengan job performance 
-sehingga 

manaje.r._!*ut

menyesuaikun t.*u*iuan dan skill pekeria dengan bidang pekerjaan yang dimilillyu,
karena keberhasilan dan kinerja dari seseorang itu sangat bergantung pada spesifikasi

ilmu atau skill yangdimilikinYa.
Dalarn penelitian id aisiptin ilmu akuntansi dan disiplin ilmu lain- yang

mengandung ilmu akuntansi antara lain bisnis (manajemen) akan meningkatkan

k"*I*puuri manajer dan menerapkan akuntansi pada perusahaan yang bersangkutan'

Dalam praktiknya, penempatan stai atau karyawan cendrung mempertimbangkan disiplin

ilmu ini.
Selain faktor pendidikan, terdapat faktor lain yang mempengaruhi praktik

akuntansi keuangan pada,rsaha kecil dan menengah, faktor tersebut adalah pelatihan'

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999) pelatihan adalah proses mengajaran

seseorang agar terbiasa (mampu) melakukan sesuatu; membiasakan diri (belajar)' Holmes

& Nicholls (1989) dalam Eitriyan (2006) juga menunjukkan, bahwa pelatihan formal

yang diikuti oleh manajer/pemilik perusahaan berpengaruh terhadap sejauh mana

p"nlgunuun informasi akuntansi. tvtanajer atau pemilik yang pemah mengikuti pelatihan

l"rra*rg lebih menggunakan ketiga Jenis informasi akuntansi dibandingkan dengan

mereka yang tidak pemah mengikuti pelatihan formal'

Oemikian juga dengaripelatiiran akuntansi. Semakin sering seorang manajer atau

pemilik perusahaan-*"rgikuti program pelatihan akuntansi formal, semakin besar

i.emungkirun mereka *Jnggrnuku, info.*uti akuntansi untuk tujuan pengambilan

keputuian. Hal ini disebabkan karena mereka mengembangkan pemahaman dan

keierampilan dalam bidang akuntansi yang mereka peroleh dari pelatihan tersebut

didalam mengelola usaha mereka'
Menurut Holmes & Nicholls (1989) seperti yang dikutip oleh Fitriyah (2006)

mengidentifikasi empat faktor yang berpengaruh lerhadap penggunaan informasi

akuntansi yaitu ,mui perusahaan, pendidifan pemilik perusahaan termasuk pelatihan

akuntansi yang pernah aiituti oleh manajer atau pemilik perusahaan kecil dan menegah

serta sektor industri di mana perusahaan beroperasi. Hasil penelitiannya menyimpulkan

bahwa semakin tua suatu ierusahaan terdapat kecenderungan untuk menyediakan

informasi akuntansi yang tidak begitu ekstensif dibandingkan dengan perusahaan yang

Jurnal Akuntansi Riset, Prodi Akuntansi UPI, Vol' 4 No' 1
747



ISSN: 2086 -2563
Ilharn Wahyudi

berusia muda. Pendidikan manajer juga terbukti memiliki pengaruh terhadap penggunaan

informasi akuntansi. Semakin tinggi pendidikan manajer, semakin tinggi pula pengguna

informasi akuntansi oleh perusahaan tersebut'

Sementara p*"titi* yang dilakukan oleh Yulia (2004) menyimpulkan bahwa

tingkat pendidikan manajer dan iingkat kebutuhan manajemen atas laporan keuangan

-J.punyui p"nguruh-y;;g signifikan terhadap praktik akuntansi keuangan pada usaha

kecil dan menengah. ru.irg;yu pemahaman 
-p"l*ku 

bisnis pada perusahaan kecil 
.dan

menengah terhaJap akuntinsi sehingga meieka kesulitan dalam mengaplikasikan

akuntansi. Hat ini tentu saja berakibat-irinimnya penerapan akuntansi pada perusahaan

kecil dan menengah. pemihaman mereka yang minim dipengaruhi oleh latar belakang

dan tingkat p"ididikun pimpinan serta karyawan yang menjalankan tugas-tugas

pembukJan, di mana rata-ritapendidikan mereka tidak terlalu tinggi dan kalaupun-tinggi

tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi yang memadai. Begitu juga dengan

tingkat kebutuhan manajer 
-utu, 

lupo.an keuangan, semakin tinggi tingkat kebutuhan

manajemen atas laporan f"uungun maka semakin baik praktik akuntansi yang diterapkan'

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada usaha kecil menengah yang telah terdaftar- dan

memiliki legalitas di Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi kota Jambi baik itu

sektorjasa, perdagangan dan sektor industri (manufaktur)- Sedangkan objek yang- diteliti

adalah-variabel indeienden (X) yaitu kompetensi manajer dan variabel dependen (Y)

yaitu praktik akuntansi keuangan yang diterapkan pada setiap usaha kecil dan menengah

tersebut.
unit analisis dalam penelitian ini adalah usaha kecil menengah (uKM) dan

manajer uKM kota Jambi yang telah terdaftar di Disperindak Kota Jambi. Populasi dari

p"n"iiti* ini adalah munajlr dlari seluruh usaha kecil dan menengah yang telah terdaftar

ian memiliki legalitas dibinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Jambi,

baik sektor jasa, perdagangan dan sektor industri (manufaktur) yang berada di Kota

Jambi.
Dengan menggunakan teknik sampling jeluh di Tui.u semua anggota populasi

digunakan iUagai sa*p"l (Sugiono, ZOOq. Teknik ini digunakan urtuk memtuat

ge-neralisasi dengan kesalahan yang relatif kecil, selain itu dengan pertimbangan lama

iaktu yang dipeilukan dalam prn.litiun ini serta terbatasnya dana yang tersedia, namun

tanpa menlurangi akurasi dan ketajaman analisis dat4 sehinggaTT orang manajer UKM

yang telah terdaftar di Dinas Peiindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Jambi

ii;uaiun sebagai responden penelitian. Manajer UKM yang dijadikan sampel dalam

pJnelitian ini adalah manajer puncak atau pemilik perusahaan tersebut.

Variabet indepeni"nt (x) dalam penelitian ini adalah kompetensi manajer.usaha

kecil dan menengah. Variabel'ini diukuidalam dua dimensi yaitu a)tingkat pendidikan

manajer dan b)pelatihan yang pernah diikuti manajer usaha kecil dan menengah' Dimensi

tingkat pendidikan diukur d-.ngu" dua pertanyaan indiktor dengan menggunakan skala

intlrval I sampai 5, di mana 5 menunjukkan tingkat pendidikan yang tinggi dan 1

menunjukkan tingkat pendidikan yang rendah'

Sedangkan variabel AepenOen (Y) adalah praktik akuntansi pada usaha kecil dan

menengah yang dioperasionaiisasikan dalam dimensi sistem dan proses akuntansi'

Dimensi sistem diukur dengan indikator struktur organisasi dan sistem' informasi

akuntansi yang digunakan, selangkan dimensi proses diukur dengan indikator kesesuaian

praktik akuntansi yang diierapkai dengan standar akuntansi seperti penilaian, penyajian

dun p"ngungkapan telutama pada pos-pos berikut : kas dan bank, piutang, persediaan,

aktiva tetap, kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, modal, pendapatan dan

Jurnal Akuntansi Riset, Prodi Akuntansi UPI, Vol' 4 No' i 748



Ilhani Wahyudi ISSN:2086 -2563

beban-beban. Variabel dependen diukur dengan menggunakan skala nominal, dimana
setiap jawaban ya akan diberi skor 1 dan jawaban tidak diberi skor 0. Selanjutnya semua
indikator (sistem akuntansi dan kesesuaian pada standar) akan dijumlahkan dan dirata -
rata sebagai penentuan skor variabel dependen. Total skor rata - rata merupakan
cerminan tingkat implementasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah. Untuk tujuan
analisis data, skor rata - rata akan dikategorikan menjadi dua kelompok yakni kelompok
yang telah melakukan praktek dengan baik (kelompok 1) dan kelompok yang melakukan
praktek dengan kurang baik atau masih sangat sederhana (kelompok 0). Asumsi ini
digunakan untuk melihat tingkat penerapan akuntansi keuangan pada usaha kecil dan
menengah. Total skor rata - rata dibawah 0,5 menggambarkan praktik akuntansi usaha
kecil dan menengah yang sangat kurang dan masuk ke dalam kategori kelompok 0 dan
total skor rata - rata sama dengan atau lebih dari 0,5, maka dianggap usaha kecil dan
menengah tersebut telah melakukan praktik akuntansi dengan baik dan masuk kedalam
kelompok 1.

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan statistik parametric.
Pengujian data dengan metode analisis regresi diskriminan dilakukan dengan
menggunakan software statistic SPSS /or windows 15.0. Berdasarkan jenis variabel di
atas maka model penelitian yang digunakan untuk menguji variabel yang berpengaruh
terhadap praktik akuntansi pada usaha kecil dan menengah adalah sebagai berikut :

Dimana:
Y : Praktik akuntansi pada usaha kecil dan menengah di Kota Jambi
cr : Konstanta
B I :Koefisienregresidiskriminan
Xl : Kompetensi manajer perusahaan kecil dan menengah

Error atau variasi gangguan I variabel lain yang tidak terdefenisikan
Sebelum data diolah akan dilakukan pengujian validitas dan reabilitas, serta uji

asumsi analisis diskriminan di mana analisis diskriminan berasumsi bahwa data berasal
dari multivariate normal distribution dan matrik kovarian kedua kelompok adalah sama.

Selain melakukan pengujian validitas dan reliabilitas, dilakukan juga uji asumsi
analisis diskriminan. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa model regresi
diskriminan yang digunakan tidak bias dan valid sehingga tidak terjadi pelanggaran
terhadap asumsi tersebut.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Darihasil perhitungan diperoleh hasil sebagaiberikut :

Tabel 5
sil .Pensuiian Reliabilitas Vanab€l l(omDetens er

Jumlah Butir Pertanyaan Koefisien Reliabilitas Keteransan
4 0.750 Reliabel

Sumber: Data Olahan

Hasil
Tabel6
itas Variabel Praian Reliabilitas Yaria ktik Akuntansi

Jumlah Butir Pertanyaan Koefi sien Reliatrilitas Keteransan
63 0,955 Reliabel

Sumber: Data Olahan
Dari dua tabel di atas terlihat bahwa reliabilitas variabel kompetensi manajer

melebihi Cronbach alpha yaitu sebesar 0,750 , sedangkan reliabilitas variabel praktik
akuntansi sebesar 0,955 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur dapat dipercaya dan
handal.

KoHa
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besarpimpinanusahakecil.danmenengahtersebuttidakmemilikikemampuanyang

''"*udui 
di bid*t^*HnH:iukur 

berdasarkan intensi* -p:Plih"n 
dan lama waktu vang

oernah diikuti -"'"j;: ;; iii"'pona"'' ffi4;'"(e" -l 
:iantaranva 

tidak pernah

mensikuti pelatihan "t "*.i. 
sementara jumla[ manajer yang pernah mengikuti

nelatihan akuntansi h;;;;;;, yak 23 "*,ig'iiq,s 
7 %)'- Dari^Z3 orans manaJer vans

oernah mengikuti p"ruii-t un akuntansi hunlu ri orang yang- mengikuti pelatihan akuntanst

sebanyak 1 kali, dan 8 orang hanya ry3r*r,i;;iffi- 
ittuntuiti sebanvak 3 kali' Data

::i##;u-ui.u Jirinut daiitabel '' TI';:Iit
lntensitas Pelatihan yuog f"tn"n'llJtt Manajer

Usaha Xecn aan iUele5\

Su*Gr ,-buta olahan

i,HTl;Ji'i}'iii'i1,*'n',v*gp:.i1lq'*:|:?l?;:;l'-ilXi;iUntuK lama waKtu Pvr@L'r*ra ,---" 
nit dan 4 orang (5,190lo) manaler

manajer menjawab selama 190 t1y:9- 
T:^,t rririhat dalam tabel 1 1

[?lff ! fr":l;X8 ffiil"ruilffi;;" d"'at di'ihat daram taber 1 1

(24,68 %)
menjawab

Variabel praktik akuntansi -pada 
usaha kecil dan menengah yang

dioperasionu,.urit un'ilium*Ji*"nri .i.t"il aun- f,o'"' -akuntansi' 
Jika dilihat dari

kelengkapan laporan O"'**"^'^ng.dibuat"'h";;; ;" 3 y'\Y'13'90 %) vang membuat

laporan keuangan :""j;;r"*uup rr,Eri*u r"p"[iJiurat)' I6 UKM (20'78 %) vang hanva

membuat satu Jenrs laporan keuangan' ttJ;;il;";;'v'n++ urv tsr't 4 %o) vang

tidak membuat tapo.l1l.fi"^**ii-ni""i".'i-,"ngt'ui 
kelengkapan jenis laporan yang

;;"j*, riaPat dilihat Pada Tabel 12

Tabel ll
Lama Waktu Pelatihan yang P3;naU D^iikuti Manajer

tlrat u Kecil dan Menen-gah

Su*b"t : Data Olahan

Jumlah Pelatihan
70,13 yo

19,48yo
t0,39 yo

0%
0%

54
15

8

0

0

fiaat Pernah

1 kali
3 kali
5 kali

Lebih dari 5 kali

Jumlah R

70,13 yo

0%
0%

24,680h
0%

54
0

0
19

0
4

Tidak Menjawab
30 s/d 45 menit
45 s/d 190 menit

190 s/d 280 menit

280 s/d 360 menit

360 s/d 420 menit
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Keterangan Tabel :

1. Satu jenis laporan maksudnya hanya membuat salah satu dari laporan keuangan

misainya Neiaca saja atau Laporan laba/rugi saja'

2. Dua jenis rup** "maksudnya hanya *"*uuut dua laporan dari lima yang ada,

misainya Neiaca dan Laporan laba/rugi'

3. Tiga jenis laporan maksudnya memb-uat tiga laporan misalnya Neraca' Laporan

laUa/iugi dan laporan perubahan modal'

4. Empat.;.ni, r.lpo* maksudnya.membuat empat laporan misalnya, Neraca,

Laporan f*utuii Laporan p"'ubuhun modal' dan Laporan arus kas'

5. Lima jenis il;";*'maksudnya perusahaan membuat keseluruhan laporan

keuangan.

Danjikaditinjaudarikeseluruhanpraktikakuntansiyangditerapku,.pu9,uy:fru
kecil dan menengah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, sebanyak 64 UKM

(g3,12 o%) memperot"t rlutu 
"- 

rata skor dibawah 0,5 sehingga masuk dalam kategori

kelompok UKM 0 yang berarti UKM tersebut masih memiliki praktik akuntansiyang

kurang atau dengan tu,I fuin praktik akuntansi yang diterapkan masih sangat sederhana'

i"aurltu, ,"Uuiyut-i: UKM (16,88 o/o) memperoleh rata - rata skor diatas atau sama

dengan0,5sehinggamasukdalamkategorikelompokUKMlyangberartibahwaUKM
tersebut memiliki kriteria baik dalam menerapkan praktik akuntansi keuangan' Seperti

yang terlihat pada tabel 13 
Tabel 13
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Tabel 12
.Ienis laporan

Ienis Lanoran vane dibuat Jumlah Perusahaan %

44
16
1

1

6
J

57,14 yo

20,780h
9,09 oA

1,30 o

7,79 yo

3.90%

Tidak membuat LaPoran

Satu jenis laPoran

Duajenis laPoran

Tigajenis laPoran

Empat jenis laPoran
*^ :--:6 T qnnrqn Il enokan)

Total 77 r00 %

Sumber : Data Olahan

Tingkq! Kecil dan MenengahLrilr Alrrrnf*nsi Keuansan Pada Usaha KecU lgn

Kriteria Jumlah UKM %

0 ( Kurang baik ) 64 83,12 0/o

1(Baik) t3 16,88 yo

Total 77 100

Sumber: Data Olahan

Analisis data Penelitian
Uji asumsi diskriminan
a. U;i asumsi Multivariate Normal Distribution

Asumsi multivariate normal distribution penting untuk menguji signifikansi dari

variabel diskriminato. Jun iungri diskriminan. f ika aata tidak normal secara multivariate'

maka secara teori uji .,g,,ift["iri menjadi tidak valid' I{asil klasifikasi menurut teori juga

dipengaruhi oleh multiiariate normai ttistributioz. Untuk menguji ap{1h ada perbedaan

secara signifikan untu* t 
"Juu 

kelompok UKM dapat menggunakan wilk's L test statistik'
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dan untuk menguji signifikansi nilai wilk's L maka dikonversikan kedalam F ratio.

Semaki kecil nilai wilk's L, maka semakin besar kemungkinan adanya perbedaan rata -
rata populasi. Untuk menguji signifikan statistik dari fungsi diskriminan digunakan

multivaiiate test yaitu uji wilk's lamda yang dapat diaproksimasi dengan statistik chi-

square.
Dilihat dari test statistik wilk's L jelas ada perbedaan secara signifikan yaitu

sebesar 0,759 dan signifikan pada 0,0000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

kompetensi manajer dapat digunakan untuk membentuk variabel diskriminan atau dengan

kata lain variabel kompetensi manajer mampu membedakan (mendiskriminate) praktik

akuntansi, hal ini dilihat dari nilai wilk's lambdayang signifikan dibawah 0,05.
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Tatrel 14

Tests

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sie.

KOMPETENSI_M
GT

.759 23.840 I 75 .000

Means

Sumber: Data Olahan
Dan jika dilihat dari besarnya nilai wilk's lamda sebesar 0,759 atau sama dengan

chi-square 20,563 dan signifikan pada 0,0000, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi

diskriminan signifikan secara statistik yang berarti nilai means score diskriminan untuk

kedua kelompok praktik akuntansi berbeda secara signifikan.
Tabel 15

lYilks'Lambda
Test of
Function(s

)

Wilks'
Lambda Chi-square df Sis.

I .759 20.563 1 .000

Sumber : Data Olahan

B. Matrik kovarian
Analisis diskriminan berasumsi bahwa terdapat homoginitas matrik covariance

antar groups. Untuk mengetahui adanya homoginitas matrik covariance dapat dilihat dari

hasil uji box's M, jika nilai F signifikan dibawah 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa

matrik covariance antar group memang berbeda dan hal ini menyalahi asumsi

diskriminan. Pada tabel test results berikut terlihat bahwa hasil uji box's M menunjukkan

bahwa nilai F sebesar 3,712 dan signifikan pada 0,078 dan probabilitas ini diatas 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa matrik covariance antar group tidak berbeda dan hal ini
memenuhi asumsi diskriminan bahwa matrik covariance kedua kelompok adalah sama.

Tabel 16

Test Results

Box's M I 3.199

F Approx I l:n
dnl r

dfz I 3661.427

Sie I .078

Sumber : Data Olahan
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Analisis Diskriminan
Dari hasil Pengolahan data

berikut
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dengan analisis diskriminan diperoleh hasil sebagai

Tabel 17

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan data primer yang diolah diketahui ada 64 responden yang

melakukan praktik utr.,t*.itu.ungLaif, karena memiliki rata - rata berkisar antaru | -
2 sehingga o+ .".ponJ"n tersebut 

"masuk 
kedalam kategori kelompok 0' Sedangkan 13

responden yang memiliki rata - rata > 2 masuk kedalam kelompok 1, dimana responden

teriebut telah rielakukan praktik akuntansi yang baik'

Sehingga p".ru*uun dikiminan yang terbentuk adalah :

Y=-2,319+ 1,248Xl

Dimana,Y:Praktikakuntansipadausahakecildanmenengah
X t: fompetensi manajer pada usaha.kecil dan menengah -- -.^-:^

Darihasilp".,u*uundiskriminanyangdihasilkan,makaternyatavariabel
kompetensi manajer mempunyai pengaruh 

-posltif 
terhadap praktik. akuntansi yang

diterapkan pada usaha kecil menenguh t".r"brt, sehingga semakin tinggi kompetensi

manajer maka semakin baik praktik akuntansi yang diterapkan pada UKM tersebut'

Untuk *".g;ji;;uirupu besar dan 6"ru-.ti perbedaan antara kedua kelompok

tersebut dapat dilihai dari nilai square canonical corielation (ck ) yang identik dengan

ffi" ;;'d; ."g;"ri v"i,,, ,*r( m"ngukur variasi antara kedua kelompok yang dapat

dijelaskan oleh variabel diskriminannyu iC1,o,ali, 2005)' Jadi nilai Cxr tersebut dapat

Oip..gunutun untuk mengukur seberapa kuat fungsi diskriminannya'

Dari output table Eigenvalues meninjukkan bahwa besarnya canonical

correlation (cR) adalah 0,491 atau b"su-yu ,sq ui'e. 
"anonical 

correlation 1cR21 adalah

ro";;"r\;": o,i+i "r"" 
sebesar 24,1 o/o. s"tringgu dapat disimpulkan bahwa kelompok

uKM yang termasuk aatam pratiit< akuntansi yang baik dan yang kurang bai!-{anat

dijelaskan oleh variabel kompetensi manajer 
-sebesar 

24,1 yo dan sisanya 75'9 yo

diielaskan oleh variabel diluar variabel tersebut'

Analisis Diskriminan

ValidN (listwise

.73934

1.06819

.91356

1.6563

2.8462

1.8571

^OO KOMPETENS
I-MGT

1.OO KOMPETENS
I-MGT

Total KOMPETENS
I MGT

Canonical
Correlation

Function
.318(a)

Sumber : Data Olahan
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usaha kecil dan menengah.
2. Dalam penelitian ini pengaruh kompetensi manajer tidak terlalu besar. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa kelompok UKM yang termasuk dalam praktik akuntansi

yang baik dan yang kurang baik dapat dijelaskan oleh kompetensi manajer sebesar

Z4,i yo dan sisanya 75,9 Yo dijelaskan oleh faktor lain diluar faktor tersebut'

Saran
Penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan, diantaranya adalahjumlah

sampel yang terlalu kecil sehingga hasil yang diperoleh kurang dapat mewakili fakta

yung t"4uOi dilapangan, selain itu dari segi pemahaman responden yang masih kurang

sehingga *eryuiitkun dalam pengisian kuisioner disamping itu alasan kesibukan dari

para responden atau pemilik usaha sehingga mereka mendelegasikan pengisian kuesioner

kepada bawahannya.
Sehingga saran untuk penelitian selanjutnya antara lain :

a. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menguji faktor - faktor lain yang dapat

mempengaruhi praktik akuntansi pada usaha kecil dan menengah.

b. Subjik penelitian ini hanya terbatas pada usaha kecil dan menengah yang terdaftar

pada Oinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, sehingga bagi peneliti

terikutnya sebaiknya dapat memperluas subjek penelitian sehingga dapat

meningkatkan jumlah responden penelitian.

Ilham Wahvudi

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

l. Kompetensi manajer mempunyai pengaruh
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